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ABSTRAK 

Pembayaran dividen mempunyai pengaruh terhadap para pemegang saham dan bagi 

perusahaan yang akan membayar dividen. Setiap perusahaan tentunya akan berusaha 

meningkatkan pembayaran dividen dari tahun ke tahun agar kesejahteraan pemegang saham 

juga mengalami peningkatan, tetapi dalam pelaksanaannya terdapat hambatan yang sering 

dialami yaitu penurunan profitabilitas. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Assets, Growth Sale dan Ukuran 

Perusahaan (Size) Terhadap Dividen Payout RatiopPada Perusahaan Manufaktur  yang Terdaftar 

Bursa Efek Indonesia. Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel 

bebas yang terdiri dari CR, DER, ROA, Growth Sale  dan Ukuran Perusahaan serta variabel 

terikat yaitu DPR. 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari publikasi ringkasan 

kinerja tercatat di Indonesian Stock Exchange (IDX). Penelitian ini menggunakan populasi 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 3 tahun berturut-

turut yaitu tahun 2012 sampai dengan 2014 yang berjumlah 148 perusahaan. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampel yang kemudian didapatkan 22 

sampel perusahaan. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda dengan tingkat kepercayaan 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel CR, DER, dan ROA berpengaruh 

signifikan terhadap DPR dengan nilai signifikansi masing-masing variabel sebesar 0,003, 0,022 

dan 0,041. Sedangkan Growth Sale dan Ukuran Perusahaan (Size) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap DPR dengan nilai signifikansi masing-masing variabel sebesar 0,156 dan 0,114. 

Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa variabel CR, DER, ROA, Growth Sale  dan Ukuran 

Perusahaan secara bersama-sama (simultan) mempengaruhi DPR sebesar 0,006. Hasil Adjusted 

R
2
 menunjukkan nilai sebesar 0,168 atau 16,8% yang artinya bahwa CR, DER, ROA, Growth 

Sale  dan Ukuran Perusahaan mampu menjelaskan  DPR sebesar 16,8% dan sisanya yaitu 83,2% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 
  

Kata kunci : Current Ratio, Debt to Equity Ratio,  Return On Assets, Growth Sale, Ukuran 

Perusahaan dan Dividen Payout Ratio 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembayaran dividen 

mempunyai pengaruh terhadap 

para pemegang saham dan bagi 

perusahaan yang akan membayar 

dividen. . Para pemegang saham 

pada umumnya menginginkan 

pembagian dividen yang relatif 

stabil karena hal tersebut akan 

mengurangi ketidakpastian 

terhadap hasil yang diharapkan 

dari investasi yang mereka lakukan 

sertadapat meningkatkan 

kepercayaan pemegang saham 

terhadap perusahaan, sehingga 

nilai saham juga dapat meningkat. 

Pertimbangan mengenai Dividend 

Payout Ratio ini diduga sangat 

berkaitan dengan kinerja keuangan 

perusahaan. Bila kinerja keuangan 

perusahaan bagus maka 

perusahaan tersebut akan mampu 

menetapkan besarnya Dividend 

Payout Ratio sesuai dengan 

harapan pemegang saham dan 

tentu saja tanpa mengabaikan 

kepentingan perusahaan untuk 

tetap sehat dan tumbuh. 

Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi besar kecilnya 

dividen perusahaan  yaitu  Current 

Ratio, Debt To Equity Ratio, 

Return On Assets, Growth Sale dan 

Ukuran Perusahaan (Size). 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : “Analisis 

Pengaruh Current Ratio (CR), 

Debt To Equity Ratio (DER), 

Return On Assets (ROA), Growth 

Sale dan Ukuran Perusahaan 

(Size) Terhadap Dividend Payout 

Ratio (DPR) Pada Perusahaan 

Manufaktur  yang Terdaftar 

Bursa Efek Indonesia” 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Banyak faktor yang mempengaruhi 

pembagian dividen. 

2. Para investor harus memiliki strategi 

yang tepat dalam berinvestasi saham. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

Dividend Payout Ratio antara lain 

Current Ratio, Debt To Equity Ratio, 

Return On Assets, Growth Sale dan 

Ukuran Perusahaan (Size) pada 

perusahaan manufaktur  yang terdaftar 

Bursa Efek Indonesia. 

C. Batasan Masalah 

1. Kebijakan dividen seringkali diukur 

dengan Dividend Payout Ratio.   

2. Dalam penelitian ini, faktor-faktor 

yang mempengaruhi Dividend Payout 

Ratio adalah Current Ratio, Debt To 

Equity Ratio, Return On Assets, 
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Growth Sale dan Ukuran Perusahaan 

(Size). 

3. Penelitian ini dilakukan di perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2012-2014. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah Current Ratio secara parsial 

berpengaruh terhadap Dividend 

Payout Ratio? 

2. Apakah Debt To Equity Ratio secara 

parsial berpengaruh Terhadap 

Dividend Payout Ratio? 

3. Apakah Return On Assets secara 

parsial berpengaruh terhadap Dividend 

Payout Ratio? 

4. Apakah Growth Sale secara parsial 

berpengaruh terhadap Dividend 

Payout Ratio? 

5. Apakah Ukuran Perusahaan 

(Size)secara parsial berpengaruh 

terhadap Dividend Payout Ratio? 

6. Apakah Current Ratio, Debt To Equity 

Ratio, Return On Assets, Growth Sale 

dan Ukuran Perusahaan (Size) secara 

simultan berpengaruh terhadap 

Dividend Payout Ratio? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui: 

1. Pengaruh Current Ratiov terhadap 

Dividend Payout Ratio. 

2. Pengaruh Debt To Equity Ratio 

terhadap Dividend Payout Ratio. 

3. Pengaruh Return On Assets terhadap 

Dividend Payout Ratio. 

4. Pengaruh Growth Sale terhadap 

Dividend Payout Ratio. 

5. Pengaruh Ukuran Perusahaan 

(Size)terhadap Dividend Payout Ratio. 

6. Pengaruh Current Ratio, Debt To 

Equity Ratio, Return On Assets, 

Growth Sale dan Ukuran Perusahaan 

(Size)secara simultan terhadap 

Dividend Payout Ratio. 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan tambahan literatur dalam 

perkembangan ilmu akuntansi serta 

wawasan tentang kebijakan dividen 

sebagai pengukur kinerja keuangan 

perusahaan. Serta dapat menjadi 

referensi untuk penelitian tentang 

kebijakan dividen selanjutnya. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat bagi para investor 

sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan untuk 

membeli atau menjual saham di 

pasar modal sehubungan dengan 

harapannya mendapatkan dividen 

yang diharapkan. 

b. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberi masukan yang berharga 

dalam menentukan besarnya 

kebijakan dividen yang akan 

diberikan kepada para pemegang 

saham pada saat diadakannya Rapat 

Umum Pemegang Saham.  
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II. METODE  

A. Identifikasi Variabel penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel bebas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Current Ratio 

(X1), Debt To Equity Ratio (X2), 

Return On Assets (X3), Growth 

Sales (X4), dan Ukuran 

Perusahaan (X5). Sedangkan 

variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah Dividend Payout Ratio 

(Y). 

2. Definisi Operasional Variabel 

Penelitian  

a. Dividend Payout Ratio  

merupakan rasio besarnya 

deviden yang diberikan 

kepada pemegang saham. 

b. Current Ratio merupakan rasio 

yang biasa digunakan untuk 

mengukur kemampuan 

perusahaan memenuhi 

liabilitas jangkan pendek 

(short run solvency) yang 

akan jatuh tempo dalam 

waktu satu tahun. 

c. Debt to Asset Ratio 

merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai 

utang dengan ekuitas. 

d. Return On Assets merupakan  

rasio yang dihitung dengan 

membagi laba dengan toal 

aset perusahaan. 

e. Pertumbuhan Penjualan 

adalah Perbandingan dari 

perubahan (kenaikan atau 

pun penurunan) dalam  

jumlah  total penjualan pada 

aktiva akhir tahun terhadap 

awal tahun. 

f. Ukuran perusahaan adalah 

besar kecilnya suatu 

perusahaan yang dapat 

dinyatakan dengan total 

aktiva. 

B. Teknik dan Pendekatan Penelitian 

Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Ex Post Facto. 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Bursa 

Efek Indonesia dan data diakses melalui 

browsing via internet www.idx.co.id. 

Waktu penelitian adalah empat bulan 

terhitung mulai April 2016 sampai Juli 

2016. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah semua perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia untuk periode tahun 2011 s/d 

2013 yaitu sebanyak 148  perusahaan. 

Berdasarkan kriteria yang diambil 

terdapat 22 perusahaan yang digunakan 

sebagai sampel 

 

.  
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E. Tehnik  Analisis Data 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Model dan Teknik Analisis Data  

 

 

2. Pengujian Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas Data 

b. Uji Multikolinearitas  

c. Uji Autokorelasi  

d. Uji Heteroskedastisitas 

3. Norma keputusan 

1. Pengujian Signifikansi Parameter 

Individual (Uji Statistik t)  

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji 

Statistik F)  

4. Uji Koefisien Determinasi 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

KESIMPULAN  

A. Hasil Analisis Data  

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

1) Analisis Grafik 

Untuk analisis grafik, 

dapat dilihat bahwa data sudah 

memenuhi dasar pengambilan 

keputusan. Dapat dilihat data 

menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal yang 

menunjukkan pola distribusi 

normal, serta gambar grafik 

histogram kurva membentuk 

lonceng dan terbagi dua sama 

besar, selain itu titik puncak 

ada di titik 0 maka dapat 

dikatakan model ini telah 

memenuhi asumsi normalitas 

2) Analisis Statistik 

Uji normalitas dengan 

menggunakan Kolmogorov-

Smirnov (K-S) menunjukkan 

bahwa bahwa nilai signifikan 

uji K-S adalah 0,120 lebih 

besar dari taraf signifikan yang 

ditetapkan yaitu sebesar 0.05 

atau 5%. Hasil tersebut 

menunjukkan  bahwa data 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji asumsi klasik yang 

kedua adalah uji multikolinearitas. 

dilihat dari analisis matrik korelasi 

antar variabel independen dan 

perhitungan nilai Tolerance dan 

VIF dengan acuan  nilai tolerance 

> 0,10 dan nilai VIF < 10. Dari 

hasil analisis dapat dilihat bahwa 

variabel CR, DER, ROA, GS, dan 

SIZE memiliki nilai Tolerance 

sebesar 0,432, 0,394, 0,914, 0,960 

dan 0,801 yang lebih besar dari 

0,10 dan VIF sebesar 2,315, 2,537, 

1,095, 1,042 dan 1,249 yang lebih 

kecil dari 10 dengan demikian 

dalam model ini tidak ada masalah 

multikolinieritas. 

c. Uji Autokorelasi  

Berdasarkan hasil dapat dilihat 

bahwa nilai Uji Durbin Watson (DW 

test) sebesar 2,183. Nilai tersebut 

berada diantara (du) = 1,7675 dan 

kurang dari 4 – 1, 7675 (4-du) = 

2,2325. Dengan demikian model 

regresi tersebut sudah bebas dari 

masalah autokorelasi. 

 

Y= a+ b1X1+ b2X2+ b3X3+ b4X4+ b5X5+e 
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d. Uji Heteroskedastisitas 

.Berdasarkan hasil yang 

ditunjukkan oleh grafik scatterplot 

terlihat bahwa titik-titik menyebar 

secara acak serta tersebar baik diatas 

maupun dibawah angka 0 pada 

sumbu Y. Dan ini menunjukkan 

bahwa model regresi ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh yang signifikan dari beberapa 

variabel independen terhadap variabel 

dependen maka digunakan model 

regresi linier berganda yang dirumuskan 

sebagai berikut: 

 

 

 

Persamaan Regresi Linier 

berganda pada tabel 4.9 diatas 

menunjukkan interpretasi sebagai 

berikut: 

a. Konstanta = 4,734 

Nilai tersebut mengindikasikan 

bahwa jika variabel CR, DER, ROA, 

GS, dan SIZE bernilai 0 (nol) maka 

variabel DPR sebesar 4,734. 

b. Koefisien X1 = -1,334 

Setiap peningkatan 1 satuan 

CR dengan asumsi bahwa variabel 

DER, ROA, GS dan SIZE konstan 

atau tetap maka akan mengakibatkan 

menurunnya variabel DPR sebesar  

1,334. Namun sebaliknya jika 

variabel CR mengalami penurunan 1 

satuan dengan asumsi bahwa 

variabel DER, ROA, GS dan SIZE 

konstan atau tetap maka akan 

mengakibatkan meningkatnya 

variabel DPR sebesar  1,334. 

c. Koefisien X2 = - 0,844 

Setiap variabel DER 

mengalami kenaikan 1 satuan 

dengan asumsi bahwa variabel CR, 

ROA, GS dan SIZE konstan atau 

tetap maka mengakibatkan 

menurunnya variabel DPR sebesar  

0, 844. Namun sebaliknya jika 

variabel DER mengalami penurunan 

1 satuan dengan asumsi bahwa 

variabel CR, ROA, GS dan SIZE 

konstan atau tetap maka 

mengakibatkan meningkatnya 

variabel DPR sebesar 0, 844. 

d. Koefisien X3 = 0, 434 

Setiap variabel ROA 

mengalami kenaikan 1 satuan 

dengan asumsi bahwa variabel CR, 

DER, GS dan SIZE konstan atau 

tetap maka akan mengakibatkan 

meningkatnya variabel DPR sebesar  

0, 434. Namun sebaliknya jika 

variabel ROA mengalami penurunan 

1 satuan dengan asumsi bahwa 

variabel CR, DER, GS dan SIZE 

konstan atau tetap maka akan 

mengakibatkan menurunnya variabel 

DPR sebesar 0, 434. 

e. Koefisien X4 = 0,223 

Setiap variabel GS 

mengalami kenaikan 1 satuan 

dengan asumsi bahwa variabel CR, 

DER, ROA dan SIZE konstan  atau 

tetap maka akan mengakibatkan 

meningkatnya variabel DPR sebesar 

0,223. Namun sebaliknya jika 

variabel GS mengalami penurunan 1 

Y = 4,734 -1,334 CR - 0,844 DER + 0, 434 

ROA + 0, 223 GS + 1,659 SIZE +ε 
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satuan dengan asumsi bahwa 

variabel CR, DER, ROA dan SIZE 

konstan  atau tetap maka akan 

mengakibatkan menurunnya variabel 

DPR sebesar 0,223. 

f. Koefisien X5 = 1,659 

Setiap variabel SIZE 

mengalami kenaikan 1 satuan 

dengan asumsi bahwa variabel CR, 

DER, ROA dan GS konstan atau 

tetap maka akan mengakibatkan 

meningkatnya variabel DPR sebesar 

1,659. Namun sebaliknya jika 

variabel SIZE mengalami penurunan 

1 satuan dengan asumsi bahwa 

variabel CR, DER, ROA dan GS 

konstan  atau tetap maka akan 

mengakibatkan menurunnya variabel 

DPR sebesar 1,659. 

3. Pengujian Hipotesis  

a. Uji t (Uji Parsial) 

Pengujian secara parsial 

menggunakan uji t (pengujian 

signifikansi secara parsial) 

dimaksudkan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh CR (X1), 

DER (X2), ROA (X3), GS (X4) dan 

SIZE (X5),  secara individual 

terhadap DPR (Y). 

1) Pengujian Hipotesis 1 

H0 : b1 = 0 CR (X1) tidak 

berpengaruh secara 

parsial terhadap DPR 

(Y). 

Ha : b1 ≠ 0 CR (X1) berpengaruh 

secara parsial terhadap 

DPR (Y). 

Berdasarkan hasil 

perhitungan pada SPSS for 

windows versi 21 diperoleh nilai 

probabilitas sebesar 0,003. Nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 

0,05, yang berarti H0 ditolak dan 

Ha diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel Current Ratio 

secara parsial memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio. 

2) Pengujian Hipotesis 2 

H0 : b2 = 0 DER (X2) tidak 

berpengaruh secara 

parsial terhadap DPR 

(Y).. 

Ha : b2 ≠ 0 DER (X2) 

berpengaruh secara 

parsial terhadap 

DPR (Y). 

Berdasarkan hasil 

perhitungan pada SPSS for 

windows versi 21 diperoleh nilai 

probabilitas 0,022. Nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 

0,05, yang berarti H0 ditolak dan 

Ha diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel Debt to Equity 

Ratio secara parsial memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap Dividend Payout Ratio. 

3) Pengujian Hipotesis 3 

H0 : b3 = 0 ROA (X3) tidak 

berpengaruh secara 

parsial terhadap DPR 

(Y). 

Ha : b3 ≠ 0 ROA (X3) 

berpengaruh secara 

parsial terhadap DPR 

(Y). 
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Berdasarkan hasil 

perhitungan pada SPSS for 

windows versi 21 diperoleh nilai 

probabilitas sebesar 0,041. Nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

yang berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel Return On Assets 

secara parsial memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio. 

4) Pengujian Hipotesis 4 

H0 : b4 = 0 GS (X4) tidak 

berpengaruh secara 

parsial terhadap DPR 

(Y). 

Ha : b4 ≠ 0 GS (X4) berpengaruh 

secara parsial 

terhadap DPR (Y). 

Berdasarkan hasil 

perhitungan pada SPSS for 

windows versi 21 diperoleh nilai 

probabilitas sebesar 0,156. Nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, 

yang berarti Ha ditolak dan H0 

diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel Growth Sale 

secara parsial tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap Dividend Payout Ratio. 

5) Pengujian Hipotesis 5 

H0 : b5 = 0 SIZE (X5) tidak 

berpengaruh secara 

parsial terhadap DPR 

(Y). 

Ha : b5 ≠ 0 SIZE (X5) 

berpengaruh secara 

parsial terhadap DPR 

(Y). 

Berdasarkan hasil 

perhitungan pada SPSS for 

windows versi 21 diperoleh nilai 

probabilitas sebesar 0,114. Nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

yang berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel SIZE tidak 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Dividend 

Payout Ratio. 

b. Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Berdasarkan hasil uji, 

diketahui bahwa diperoleh nilai 

signifikan adalah 0,006. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikan 

variabel Current Ratio (X1), Debt to 

Equity Ratio (X2), Return On Assets 

(X3), Growth Sale (X4) dan SIZE 

(X5) < 0,05 yang berarti H0 ditolak 

dan Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara simultan 

variabel Current Ratio (X1), Debt to 

Equity Ratio (X2), Return On Assets 

(X3), Growth Sale (X4) dan SIZE 

(X5)  berpengaruh signifikan 

terhadap Dividend Payout Ratio. 

4. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi untuk 

mengukur kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel 

dependend. Besarnya pengaruh CR, 

DER, ROA, Growth Sale dan SIZE 

terhadap DPR dapat diketahui dari nilai 

koefisien determinasi simultan Adjusted 

R
2 

sebesar 0,168. Dengan demikian 

menunjukkan bahwa CR, DER, ROA, 

Growth Sale dan SIZE mampu 

menjelaskan DPR sebesar 16,8% dan 
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sisanya yaitu 83,2% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dikaji dalam 

penelitian ini. 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Current Ratio  terhadap 

Dividend Payout Ratio 

Berdasarkan hasil 

penelitian, secara parsial variabel 

Current Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap Dividend Payout 

Ratio. Dalam hal ini karena dengan 

nilai CR yang baik maka dapat di 

pastikan kebutuhan dana lancar 

untuk operasional perusahaan tidak 

akan terganggu. Dengan operasional 

yang lancar maka dapat dipastikan 

nilai dari perusahan akan bagus dan 

secara tidak langsung DPR juga ikut 

bergerak. 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio 

Terhadap Dividend Payout Ratio 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, secara parsial 

Debt to Equity Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap Dividend Payout 

Ratio.. Hal ini disebabkan karena 

dengan melihat DER maka investor 

akan mengetahui seberapa besar 

total hutang yang di tanggung oleh 

perusahaan yang akan di bandingkan 

dengan total equity, yang pada 

akhirnya akan berpengaruh terhadap 

pergerakan dari DPR. 

3. Pengaruh Return On Assets 

terhadap Dividend Payout Ratio 

Berdasarkan hasil penelitian, secara 

parsial Return On Assets 

berpengaruh signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio. Dalam hal 

ini karena ROA mampu 

menunjukkan seberapa besar 

pengembalian yang di dapatkan atas 

aset perusahaan. Dari ROA investor 

akan mampu melihat bagaimana 

pengembalian 

4. Pengaruh Growth Sale  terhadap 

Dividend Payout Ratio 

Berdasarkan hasil penelitian, secara 

parsial Growth Sale berpengaruh 

signifikan terhadap Dividend Payout 

Ratio. Hal ini karena dari Growth 

Sale hanya mencerminkan 

bagaimana pergerakan atau 

perubahan untuk setiap penjualan di 

setiap periode dan dari pergerakan 

penjualan juga tidak mencerminkan 

secara langsung pergerakan dari laba 

perusahaan sehingga hal ini juga 

berdampak tidak berpengaruhnya 

secara langsung terhadap DPR. 

5. Pengaruh Ukuran Perusahaan 

(Size)  terhadap Dividend Payout 

Ratio 

Berdasarkan hasil penelitian, secara 

parsial Ukuran Perusahaan (Size) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio. Dalam hal 

ini karena  size suatu perusahaan 

belum bisa menjamin perusahaan 

tersebut membagikan laba kepada 

pemilik perusahaan dalam bentuk 

deviden atau dana tunai, perusahaan 

bisa lebih memilih menahan laba, 

dimana laba ditahan (retained 

earning) merupakan salah satu dari 

sumber dana yang paling penting 

untuk membiayai pertumbuhan 

perusahaan. 
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6. Pengaruh Current Ratio, Dept to 

Equity Ratio, Return On Assets, 

Debt to Equity Ratio, Growth Sale 

dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Dividend Payout Ratio 

Hasil dari pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan, menunjukkan 

bahwa secara simultan Current 

Ratio, Debt to Equity Ratio, Return 

On Assetsg, Debt to Equity Ratio, 

Growth Sale dan Ukuran Perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio. Dengan nilai 

koefisien determinasi Adjusted R
2
 

sebesar 0,168 yang menunjukkan 

bahwa CR, DER, ROA, Growth Sale 

dan SIZE mampu menjelaskan DPR 

sebesar 16,8% dan sisanya yaitu 

83,2% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dikaji dalam penelitian 

ini. 

7. Kesimpulan 

a. Berdasarkan hasil pengujian 

secara parsial menunjukkan 

bahwa Current Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio. 

b. Berdasarkan hasil pengujian 

secara parsial menunjukkan 

bahwa Debt to Equity Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio. 

c. Berdasarkan hasil pengujian 

secara parsial menunjukkan 

bahwa Return On Assets 

berpengaruh signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio.  

d. Berdasarkan hasil pengujian 

secara parsial menunjukkan 

bahwa Growth Sale tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio. 

e. Berdasarkan hasil pengujian 

secaraparsial menunjukkan 

bahwa SIZE tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Dividend 

Payout Ratio. 

f. Berdasarkan hasil pengujian 

secara simultan menunjukkan 

bahwa Current Ratio, Debt to 

Equity Ratio , Return On Assets, 

Growth Sale, dan SIZE  

berpengaruh signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio. 
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